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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa. Pendidikan inklusif bukan sekadar persoalan
menempatkan individu penyandang disabilitas ke dalam ruang kelas
reguler. Lebih dari itu, pendidikan inklusif adalah sebuah pergerakan
budaya—sebuah upaya antropologis untuk merekonstruksi cara kita
memandang manusia, keragaman, dan keadilan sosial.

Buku ajar berjudul "Antropologi Inklusi: Memahami Keberagaman
dan Hakikat Pendidikan Inklusif di Perquruan Tinggi dan Masyarakat” ini
lahir dari kegelisahan akademis sekaligus harapan. Selama
mengampu mata kuliah Pendidikan Inklusi, saya menyadari bahwa
literatur yang mengkaji inklusi dari kacamata antropologi budaya dan
sosial masih sangat terbatas. Mayoritas buku berfokus pada pedagogi
khusus atau psikologi abnormal. Padahal, eksklusi sosial berakar kuat
pada konstruksi budaya masyarakat kita.

Buku ini disusun dengan mengacu pada standar buku ajar
internasional, menggunakan referensi mutakhir dari jurnal bereputasi
nasional dan internasional, serta dokumen-dokumen rujukan global.
Walaupun dirancang secara spesifik sebagai buku ajar bagi mahasiswa
di perguruan tinggi untuk menstimulasi daya kritis mereka melalui
pendekatan Case Method dan Project-Based Learning, bahasa yang
digunakan tetap dikemas sedemikian rupa agar relevan bagi guru,
praktisi, orang tua, dan masyarakat luas dari segala umur.

Setiap bab dalam buku ini dilengkapi dengan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), Penugasan Kritis, dan Soal
Evaluasi untuk memastikan mahasiswa tidak hanya menghafal teori,
tetapi mampu membongkar paradigma dan menciptakan ruang-

ruang inklusif di lingkungan mereka.



Semoga karya ini memberikan sumbangsih nyata bagi
terwujudnya peradaban pendidikan Indonesia yang memuliakan
setiap manusia tanpa terkecuali.

Makassar, April 2026
[Parham Taufik]



PRAKATA

Segala puji dan syukur senantiasa mengiringi selesainya
penulisan buku Antropologi Inklusi ini. Kehadiran buku ini merupakan
wujud kegelisahan sekaligus harapan akademik terhadap realitas
keberagaman manusia yang sering kali masih dibingkai dalam
kacamata eksklusi, diskriminasi, dan hegemoni "normalitas".

Buku ini lahir dari sebuah kesadaran bahwa disabilitas dan
keberagaman fungsi tubuh maupun kognitif bukanlah sebuah
"masalah" biologis yang harus disembuhkan, melainkan sebuah
realitas sosial-budaya yang menuntut perombakan cara pandang kita.
Melalui pendekatan antropologi, pembaca akan diajak untuk
menelusuri bagaimana standar "normalitas” dikonstruksi secara
historis dan kultural oleh masyarakat. Buku ini mengupas berbagai
dimensi, mulai dari kritik terhadap sistem pendidikan yang menindas
keberagaman, perlunya pendekatan Universal Design for Learning
(UDL) untuk mendobrak arsitektur eksklusi, hingga pentingnya
modal sosial keluarga dan ekologi masyarakat. Lebih dari itu, buku ini
mengajak kita untuk tidak berhenti pada wacana dan teori, melainkan
melangkah menuju praksis—menjadi agen perubahan yang sensitif
terhadap budaya lokal dan mampu berkolaborasi setara dengan
kelompok marjinal.

Fokus utama dari Antropologi Inklusi adalah menumbuhkan
empati kritis. Kita diajak untuk berhenti memosisikan diri sebagai
"penyelamat” (savior) yang melihat kelompok rentan sebagai objek
pasif, dan mulai bertransformasi menjadi fasilitator yang
mengembalikan agensi serta martabat setiap individu.

Pada kesempatan yang baik ini, ucapan terima kasih yang
sedalam-dalamnya dan apresiasi yang setinggi-tingginya ditujukan
kepada Anda, para pembaca. Kesediaan Anda untuk membaca lembar

demi lembar buku ini, membuka pikiran, serta membongkar bias-bias
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lama mengenai disabilitas adalah langkah awal yang sangat berharga.
Terima kasih atas keberanian Anda untuk belajar kembali (relearn) dan
merayakan keberagaman manusia yang sesungguhnya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa diskursus mengenai
masyarakat inklusif akan terus tumbuh dan berkembang. Oleh karena
itu, tulisan di dalam buku ini tidak dimaksudkan sebagai sebuah
kebenaran final atau titik akhir, melainkan sebagai pemantik
dialektika dan aksi nyata di lapangan.

Semoga setiap gagasan yang tertuang dalam buku ini mampu
menginspirasi lahirnya ruang-ruang interaksi yang lebih ramah,
berkeadilan, dan memerdekakan bagi siapa saja. Selamat membaca,
dan mari terus bergerak meruntuhkan sekat-sekat eksklusi di sekitar
kita.

Penulis
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BAB 1

FILOSOFI DAN KONSEP
DASAR PENDIDIKAN
INKLUSIF

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah membaca dan mengkaji bab ini, mahasiswa atau pembaca

diharapkan mampu:

1.

Memahami Dimensi Filosofis: Menguraikan landasan filosofis
pendidikan inklusif sebagai manifestasi dari penghargaan
terhadap keragaman manusia (human diversity) dan hak asasi
manusia, serta menolaknya sebagai sekadar "program amal".
Mendefinisikan Konsep Dasar: Menjelaskan secara komprehensif
definisi pendidikan inklusif dan membedakannya secara tegas
dari konsep segregasi, eksklusi, dan integrasi melalui lensa
antropologi.

Menganalisis Konstruksi Sosial: Mengidentifikasi bagaimana
konsep  "normalitas" dan = "kecacatan/ketidakmampuan"
(disability) dikonstruksi secara sosial dan kultural di dalam
masyarakat.

Mengevaluasi Kesiapan Kultural: Menganalisis tantangan dan
hambatan (baik yang bersifat struktural maupun kultural) dalam
mengimplementasikan pendidikan inklusif di lingkungan

masyarakat multikultural seperti Indonesia.
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BAB 2

PERSPEKTIF ANTROPOLOGI
TERHADAP DISABILITAS
DAN KEBERAGAMAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Memahami konsep dasar disabilitas bukan sekadar sebagai
kondisi biologis atau medis, melainkan sebagai fenomena sosial
dan budaya.

2. Membedakan paradigma medical model (model medis) dan
social/cultural model (model sosial/kultural) dalam diskursus
tentang disabilitas.

3. Menganalisis bagaimana konstruksi sosial dan nilai-nilai
kebudayaan lokal membentuk standar "normalitas", stigma, dan
perlakuan terhadap individu penyandang disabilitas.

4. Mengembangkan kepekaan antropologis dan sikap kritis untuk
mendekonstruksi praktik-praktik eksklusi, serta mendorong
terwujudnya masyarakat yang inklusif dan menghargai

keberagaman.

B. DEKONSTRUKSI DISABILITAS: DARI MEDIS MENUJU
SOSIO-KULTURAL
Selama berabad-abad, disabilitas dipahami secara sempit melalui

kacamata medis dan biologis sebagai kerusakan, kecacatan, atau

deviasi dari tubuh dan pikiran yang "normal"”. Namun, antropologi
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BAB 3

PENDIDIKAN INKLUSIF DI
PERGURUAN TINGGI:
PELUANG DAN TANTANGAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Memahami konsep pendidikan inklusif di tingkat perguruan
tinggi tidak hanya sebagai kebijakan administratif, melainkan
sebagai sebuah transformasi budaya akademik.

2. Mengidentifikasi berbagai peluang yang muncul dari lingkungan
kampus yang beragam, serta dampaknya terhadap pengayaan
keilmuan dan interaksi sosial.

3. Menganalisis tantangan-tantangan (struktural, kultural, dan
infrastruktur fisik) yang sering kali menjadi hambatan bagi
mahasiswa dengan disabilitas dan kelompok marjinal lainnya di
kampus.

4. Merancang strategi advokasi dan inisiatif berbasis komunitas
untuk mewujudkan iklim perguruan tinggi yang benar-benar

inklusif, akomodatif, dan berkeadilan.
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BAB 4

LANDASAN HUKUM DAN
KEBIJAKAN GLOBAL-
NASIONAL: DARI TEKS KE
KONTEKS BUDAYA

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Memahami instrumen hukum global (seperti UN Convention on the
Rights of Persons with Disabilities/UNCRPD) dan regulasi nasional
yang menjamin hak-hak penyandang disabilitas dan kelompok
rentan lainnya.

Menganalisis kesenjangan (gap) antara teks kebijakan inklusi
formal dengan realitas implementasinya di berbagai konteks
budaya dan masyarakat lokal.

Mengkritisi bagaimana nilai-nilai budaya, sistem kepercayaan
tradisional, dan norma sosial memengaruhi efektivitas penegakan
hukum dan kebijakan inklusif di lapangan.

Merumuskan pendekatan kultural yang tepat untuk
menjembatani kebijakan negara (teks) dengan realitas sosial yang
dihidupi masyarakat (konteks) agar program inklusi tidak hanya
bersifat administratif formalitas.
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BAB S

KONSTRUKSI SOSIAL DAN
STIGMA DALAM
MASYARAKAT:

MEMBONGKAR HEGEMONI
"NORMALITAS"

. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Memahami konsep konstruksi sosial dan bagaimana masyarakat
menciptakan serta melanggengkan standar "normalitas" yang
menguntungkan kelompok dominan.

Mengidentifikasi akar budaya dan mekanisme pelestarian stigma
terhadap individu dengan disabilitas atau kelompok marjinal
lainnya.

Menganalisis dampak hegemoni "normalitas”" terhadap akses,
partisipasi, dan kesejahteraan psikososial kelompok rentan dalam
kehidupan sehari-hari.

Merumuskan strategi dekonstruksi budaya untuk melawan
stigma, membongkar batasan-batasan eksklusi, dan membangun

masyarakat yang inklusif secara kultural.
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BAB 6

MANAJEMEN DAN PEDAGOGI
KELAS INKLUSIF:
MERUNTUHKAN HEGEMONI
PEMBELAJARAN TUNGGAL

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Memahami konsep pedagogi inklusif dan menyadari kelemahan
dari sistem pembelajaran tunggal (homogen) yang selama ini
mendominasi institusi pendidikan.

Mengidentifikasi berbagai pendekatan manajemen kelas yang
adaptif dan responsif terhadap keberagaman gaya belajar serta
kebutuhan spesifik setiap mahasiswa.

Menganalisis penerapan prinsip Universal Design for Learning
(UDL) sebagai instrumen strategis untuk meruntuhkan hegemoni
metode pengajaran konvensional.

Merancang skenario dan lingkungan pembelajaran yang
kolaboratif, partisipatif, dan bebas dari eksklusi, sehingga

menciptakan ruang yang setara bagi seluruh peserta didik.
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BAB 7

PERAN KELUARGA DAN
EKOLOGI SOSIAL:

KONSTRUKSI BUDAYA DAN

MODAL SOSIAL

TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

Memahami kedudukan keluarga sebagai agen sosialisasi kultural
pertama yang membentuk, menormalisasi, atau justru
mendekonstruksi persepsi tentang disabilitas dan keberagaman.
Mengidentifikasi relasi antara individu dengan ekologi sosialnya
(lingkungan fisik, institusional, dan kultural) dalam menciptakan
peluang inklusi maupun kerentanan terhadap eksklusi.
Menganalisis peran modal sosial (social capital)—seperti jaringan,
kepercayaan kolektif, dan norma timbal balik—sebagai jaring
pengaman sosial bagi keluarga dengan anggota penyandang
disabilitas.

Merancang pemetaan ekologi sosial untuk menemukan potensi
dukungan komunitas berbasis budaya lokal dalam membangun

ekosistem masyarakat yang inklusif.

EKOLOGI SOSIAL: DISABILITAS SEBAGAI DISTRUPSI
SISTEMIK
Dalam diskursus sosiologi klasik, keluarga sering kali direduksi

menjadi unit reproduksi biologis dan ekonomi semata. Namun,
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BAB 8

IMPLEMENTASI KURIKULUM
MERDEKA: DEKOLONISASI
PENDIDIKAN DALAM
BINGKAI INKLUSI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Memahami konsep Kurikulum Merdeka sebagai upaya
dekolonisasi pendidikan yang membebaskan peserta didik dari
belenggu penyeragaman (homogenisasi) akademik.

Merdeka dari perspektif antropologi kritis, terutama terkait
penghormatan terhadap keberagaman subjek.

3. Mengidentifikasi hambatan kultural dan struktural dalam
mengimplementasikan pendidikan yang memerdekakan dan
inklusif di Indonesia.

4. Merumuskan strategi praksis untuk mengontekstualisasikan
pembelajaran yang menghargai keberagaman epistemologi dan

kearifan lokal.
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BAB 9

MENJADI AGEN PERUBAHAN
INKLUSIF DI MASYARAKAT:
DARI TEORI MENUJU
PRAKSIS

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Memahami peran strategis antropolog dan individu sebagai agen
perubahan sosial dalam mentransformasi teori inklusi menjadi
praksis (tindakan nyata) di tengah masyarakat.

2. Menganalisis berbagai strategi advokasi kultural untuk
membongkar struktur eksklusi dan memberdayakan kelompok
rentan atau marjinal.

3. Merancang inisiatif kolaboratif yang menjembatani kebijakan
inklusif formal dengan realitas dan kearifan budaya masyarakat
sehari-hari.

4. Mengembangkan kepekaan etis, empati, dan komitmen sosial
jangka  panjang  untuk  terus-menerus  menginterupsi

ketidakadilan berbasis disabilitas atau keberagaman.

B. ANTROPOLOGI TERAPAN DAN PRAKSIS
EMANSIPATORIS
1. Antropologi Terapan: Jembatan Pengetahuan dan Kebijakan

Antropologi sering kali disalahpahami sebagai disiplin yang

hanya terpaku pada eksotisme masa lalu atau dokumentasi statis
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Antropologi Inklusi:

Memahami Keberagaman
dan Hakikat Pendidikan Inklusif
di Perguruan Tinggi dan Masyarakat

Buku ajar berjudul "Antropologi Inklusi: Memahami
Keberagaman dan Hakikat Pendidikan Inklusif di Perguruan
Tinggi dan Masyarakat" ini lahir dari kegelisahan akademis
sekaligus harapan. Selama mengampu mata kuliah
Pendidikan Inklusi, saya menyadari bahwa literatur yang
mengkaiji inklusi dari kacamata antropologi budaya dan
sosial masih sangat terbatas. Mayoritas buku berfokus pada
pedagogi khusus atau psikologi abnormal. Padahal, eksklusi
sosial berakar kuat pada konstruksi budaya masyarakat kita.
Buku ini disusun dengan mengacu pada standar buku
ajar internasional, menggunakan referensi mutakhir dari
jurnal bereputasi nasional dan internasional, serta dokumen-
dokumen rujukan global. Walaupun dirancang secara
spesifik sebagai buku ajar bagi mahasiswa di perguruan
tinggi untuk menstimulasi daya kritis mereka melalui
pendekatan Case Method dan Project-Based Learning,
bahasa yang digunakan tetap dikemas sedemikian rupa
agar relevan bagi guru, praktisi, orang tua, dan masyarakat
luas darisegalaumur.

Setiap bab dalam buku ini dilengkapi dengan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), Penugasan Kritis, dan
Soal Evaluasi untuk memastikan mahasiswa tidak hanya
menghafal teori, tetapi mampu membongkar paradigma
dan menciptakan ruangruang inklusif dilingkungan mereka.
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